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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB VIII DENGAN SENI ISLAMI, KEHIDUPAN SEMAKIN HARMONI

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
	:
	................................................
........................
Tahun 20..
SMP
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
D / IX / II (Genap)	
2 Pekan / 6 jam pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat- ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘āmmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.
Capaian Pembelajaran Fase D Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Akhlak
	Peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis- Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya.




	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia, Mandiri.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran
· LCD Projector, Speaker aktif, Notebook, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan kondisi sekolah.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap muka.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran Bab :
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan kalian dapat mendeskripsikan pengertian seni islami, dalil naqli seni islami, ciri-ciri/kriteria seni islami, bentuk-bentuk ekspresi seni islami (nasid, qasidah, hadrah dll), para tokoh yang menggunakan seni sebagai media dakwah, sehingga melahirkan perilaku muslim terhadap seni yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.
Tujuan Pembelajaran per Sub Bab
a. Pertemuan pertama
Melalui metode Market Place Activity dan reflektif thinking, peserta didik dapat:
1) Mendeskripsikan pengertian seni islami
2) Menyebutkan dalil naqli seni islami
3) Mengidentifikasi ciri-ciri/kriteria seni islami
4) Mengidentifikasi bentuk-bentuk ekspresi seni islami
5) Mengidentifikasi tokoh yang menggunakan seni sebagai media dakwah
b. Pertemuan kedua:
Melalui metode Market Place Activity dan reflektif thinking, peserta didik dapat:
1) Perilaku muslim dalam mengekpresikan seni
2) Mengekpresikan seni yang sejalan dengan nilai-nilai Islam



	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	a. Pengertian seni islami
b. Dalil naqli seni islami
c. Ciri-ciri/kriteria seni islami
d. Bentuk-bentuk ekspresi seni islami
e. Tokoh yang menggunakan seni sebagai media dakwah
f. Perilaku muslim terhadap seni yang sejalan dengan nilai-nilai Islam

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis bab 8 yakni tentang seni dalam Islam. Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami infografis.
b. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Islami, dan mengerjakan Aktivitas 1 sebagai respon terhadap rubrik pantun 
c. Siswa diajak untuk membaca rubrik Tafakur, dan melakukan Aktivitas 2 sebagai respon terhadap rubrik Tafakur
d. Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas, terdapat pada rubrik Titik Fokus.

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan pertama: Market Place Activity dan Reflektif Thinking

	a. Kegiatan Pendahuluan
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam
b.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an
c.  Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d.  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e.  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
a. Pertemuan pertama: Market Place Activity dan Reflektif Thinking
1) Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, dan duduk sesuai kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya
2) Guru mengajak peserta didik untuk membaca materi tentang pengertian seni islami, dalil naqli seni islami, ciri-ciri/kriteria seni islami, bentuk-bentuk ekspresi seni islami (nasid, qasidah, hadrah dll), dan para tokoh yang menggunakan seni sebagai media dakwah
b. Peserta didik melakukan diskusi dengan ketentuan:
1) Kelompok 1 mendiskusikan aktivitas 2, yaitu: Kriteria Islam dalam berpakaian
2) Kelompok 2 mendiskusikan aktivitas 3, yaitu mencari 3 tokoh atau grup musik yang dalam mengekpresikan seninya sesuai dengan batasan-batasan ajaran Islam. Peserta didik juga memberikan alasannya.
3) Kelompok 3 mendiskusikan aktivitas 4, yaitu: membuka link https://www.youtube.com/watch?v=LgBczhw9rng tentang tutorial irama dalam membaca al-Qur’an, kemudian mendiskusikan pokok-pokok dari tutorial tersebut.
4) Kelompok 4 mendiskusikan aktivitas 5, yaitu mencari 10 masjid dengan arsitektur yang berbeda, gaya arsitektur, serta keterkaitan antara arsitektur dengan dengan sejarah atau budayanya
5) Kelompok 5 mendiskusikan aktivitas 6, yaitu mencari referen bacaan yang menjelaskan tentang seni musik music selain nasyid, hadrah dan qasidah (misalnya seni gambus dan marawis), kemudian membuat resumnya.
6) Setiap kelompok menentukan anggota yang bertugas sebagai penjual dan anggota lain sebagai pembeli yang akan berkeliling ke kelompok lain untuk berbelanja informasi.
7) Masing-masing penjual menjelaskan kepada pembeli tentang materi yang ada dalam tokonya.
8) Pembeli kembali ke kelompok masing-masing untuk saling meneliti hasil belanja kemudian menyampaikan semua topik yang mereka temukan kepada anggota kelompok yang bertugas sebagai penjual.
9) Setiap kelompok menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.
10) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik agar senantiasa terbiasa mengekpresikan seni sesuai dengan ketentuan Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan kedua Market Place Activity dan Reflektif Thinking

	a. Kegiatan Pendahuluan
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam
b.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan membaca Al-Qur’an
c.  Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d.  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e.  Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok, dan duduk sesuai kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya
2) Guru mengajak peserta didik untuk membaca materi tentang perilaku muslim dalam mengekpresikan seni
3) Peserta didik melakukan diskusi tentang contoh nyata perilaku muslim dalam mengekpresikan seni yang:
· Kelompok 1: mengarah pada tujuan nilai-nilai luhur Islam
· Kelompok 2: mengagumi keagungan Allah
· Kelompok 3: mengantar kepada peningkatan keimanan
· Kelompok 4: tidak bertentangan dengan al-Khair dan al-Ma’ruf
· • Kelompok 5: tidak menimbulkan murka Allah Swt
4) Setiap kelompok menentukan anggota yang bertugas sebagai penjual dan anggota lain sebagai pembeli yang akan berkeliling ke kelompok lain untuk berbelanja informasi.
5) Masing-masing penjual menjelaskan kepada pembeli tentang materi yang ada dalam tokonya.
6) Pembeli kembali ke kelompok masing-masing untuk saling meneliti hasil belanja kemudian menyampaikan semua topik yang mereka temukan kepada anggota kelompok yang bertugas sebagai penjual.
7) Setiap kelompok menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran.
8) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik agar senantiasa terbiasa mengekpresikan seni sesuai dengan ketentuan Islam.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif

	Selain menggunakan metode dan aktivitas seperti di atas, bisa juga menggunakan metode lainnya seperti:
a. Pertemuan Pertama : Group Investigation
b. Pertemuan Kedua   : Project Based Learning
c. Untuk pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan metode Critical Incident (Pengalaman penting) atau metode lain dengan media google meet atau zoom meeting.

	Panduan Pembelajaran bagi Siswa dengan Kemampuan Berbeda

	a. Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada materi bab ini; guru dapat menerapkan teknik bimbingan individual/pembelajaran dengan sistem pemberian tugas khusus.
b. Bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar, guru dapat memberikan pengayaan yang berasal dari beragam sumber belajar.
Selain itu guru juga harus melakukan kerjasama dengan wali kelas, guru BK, orang tua bahkan dengan konselor untuk membantu memberikan pelayanan bagi peserta didik dengan beraneka ragam kemampuan.

	Penguatan Materi

	Guru melakukan klarifikasi dan penguatan materi yang bisa dipandu dengan rubrik Ikhtisar pada buku siswa, untuk membaca rubrik Ikhtisar agar mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. Poin-poin penting tersebut dapat menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik agar lebih mendalami materi. Oleh karena itu peserta didik harus dimotivasi untuk membaca materi secara lengkap.

	E.  REFLEKSI

	Aktivitas Refleksi
Peserta didik diajak untuk melakukan aktivitas refleksi yang ada dalam rubrik yaitu: Uswatun Hasanah, Pribadi Pelajar Berkarakter dan Pojok Digital
a. Untuk menguatkan karakter peserta didik, guru meminta mereka membaca kisah inspiratif dalam rubrik Uswatun Hasanah, kemudian mengerjakan aktivitas 8 buku siswa, untuk menggali nilai-nilai teladan yang bisa diambil dari kisah tersebut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
b. Guru meminta peserta didik untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah dimiliki terkait materi bab ini pada rubrik Pribadi Pelajar Berkarakter, sebagaiupayamerefleksidirisetelahmengikutipembelajaran
a. Uswatun Hasanah
[image: ]
[image: ]
[image: ]

b. Pribadi Pelajar Berkarakter
Setelah mempelajari materi seni Islami, diharapkan mampu membentuk karakter diri kalian menjadi pribadi yang lebih berkualitas.
Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kamu miliki, silakan isi tabel di bawah ini sesuai keadaan yang sebenarnya, dengan cara memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia.
Tabel 8.1 Tabel Pribadi Pelajar Berkarakter
	No
	Karakter yang Diharapkan
	Mampu
	Belum Mampu
	Alasan

	1.
	Menghargai keragaman seni
	
	
	

	2.
	Berusaha mengekpresikan seni sesuai dengan ketentuan Islam
	
	
	

	3.
	Memberikan apresiasi karya seni orang lain
	
	
	

	4.
	Mengekresikan seni dengan mengagumi ciptaan Allah Swt.
	
	
	

	5.
	Giat berlatih menekuni seni Islami
	
	
	


Apakah kalian sudah memiliki karakter-karakter tersebut? Hal apa yang menjadi penghambat kalian untuk menjadi pribadi yang berkarakter? Sebaiknya mulailah dari diri kita sendiri, mulai dari hal kecil, dan mulai dari sekarang untuk membentuk karakter diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas.

	F.  PENILAIAN 

	a. Penilaian sikap (Rubrik Mari Bermuhasabah)
Rubrik ini berisi penilaian diri untuk sikap spiritual dan sikap sosial yang harus diisi peserta didik dengan jujur. Teknik penilaian yang disajikan yaitu dengan:
1)  Peserta didik mengerjakan rubrik mari bermuhasabah, dengan memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emoticon sesuai keadaan sebenarnya, kemudian sertakan juga alasannya.
2)  Guru memberikan tanggapan pada kolom Catatan/Penilaian Guru.
3)  Apabila peserta didik belum menunjukkan sikap yang diharapkan, dapat dilakukan tindak lanjut dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan/atau guru BK.

1. Mari Bermuhasabah
Marilah kita bermuhasabah, melakukan refleksi terhadap diri sendiri. Berilah respons dan alasan pada pernyataan berikut dengan cara memberikan centang pada lambang emoticon berikut: [image: ] = sangat setuju, [image: ] = setuju [image: ] = ragu-ragu [image: ] = tidak setuju, yang sesuai!
Tabel 8.2 Tabel Mari Bermuhasabah
	No
	Pernyataan
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	[image: ]
	Alasan

	1
	Seni Islami dapat dijadikan media untuk dakwah Islam
	
	
	
	
	

	2
	Tidak semua seni itu indah
	
	
	
	
	

	3
	Aneka seni yang dimiliki dunia Islam merupakan karunia Allah Swt.
	
	
	
	
	

	4
	Setiap seni harus terbebas dari unsur pornografi
	
	
	
	
	

	5
	Umat Islam harus memberikan apresiasi terhadap aneka seni Islami
	
	
	
	
	



b. Penilaian pengetahuan (Rubrik Mari Berlatih)
Bagian ini merupakan penilaian pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang memiliki 4 item pilihan, dan 5 soal uraian. Soal disediakan secara bervariasi dan mengarah kepada Hight Order Thinking Skill (HOTS). Guru juga dapat mengembangkan soal-soal lebih lanjut.

1) Soal pilihan ganda 
Mari Berlatih
Berilah tanda silang pada huruf a, b, c, atau d yang anda anggap jawaban paling benar!
1.  Unsur utama yang harus ada dalam seni adalah ….
A. Kemeriahan                                   C. Publikasi
B. Keindahan                                      D. Kesenangan
2.  Perhatikan pernyataan berikut!
a) Seni yang diciptakan oleh seseorang yang beragama Islam, dan dapat dinikmati oleh orang Islam dalam kehidupan di dunia.
b) Seni yang mengungkapkan keindahan yang tidak bertentangan dengan norma-norma Islam, dan bertujuan mengantar manusia ke nilai-nilai luhur
c) Seni yang membahas hal-hal yang berkaitan dengan sisi kehidupan umat Islam dalam pengabdiannya kepada Allah swt
d) Seni yang dapat mengungkapkan keberkahan penciptaan alam semesta dan kehidupan umat Islam.
Pernyataan yang paling tepat tentang definisi seni Islami, ditunjukkan pada nomor ….
A.1                                                        C. 3
B.2                                                        D. 4
3.  Pernyataan berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengekpresikan keindahan seni, kecuali ….
A. Menjaga norma-norma yang telah digariskan dalam nash
B. Mendapatkan apresiasi yang hebat dari orang lain
C. Menjauhi kata-kata, gerakan, hasil karya yang tidak mendidik
D. Digunakan sebatas keperluan dan menghindari berlebihan
4.  MTQ merupakan salah satu lomba untuk mencapai kebaikan, sejalan dengan Q.S. Al-Baqarah: 148 “fastabiqul-khairat” yang artinya ….
A. Maka bersegeralah menunaikan ibadahmu
B. Maka bersegeralah untuk menunaikan amanah
C. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan
D. Maka berlomblah secara jujur dan sportif, agar berhasil
5.  Dalam seni, ada istilah tsulus, naskhi, kufiriq’ah, ijazah, diwani.
Istilah tersebut adalah beberapa jenis dalam seni ….
A. Kaligrafi C. Melukis
B. Arsitektur D. Qasidah
6.  Keindahan bangunan Istana Al Hamra masih bisa kita saksikan hingga saat ini. Keindahan bangunan tersebut dikarenakan ….
A. Biaya yang dipakai untuk membangun sangat banyak
B. Bentuk arsitekturnya yang sangat menawan
C. Dibangun untuk mengenang meninggalnya permaisuri
D. Bahan bangunan yang digunakan dari bahan pilihan
7.  Seni musik berkembang pesat pada era kekuasaan Dinasti Abbasiyah, terutama ketika Khalifah ….
A. Al-Ma’mun                                   C. Al-Mu’tasim
B. Harun Al-Rasyid                           D. Al-Khawarizmi
8. Perhatikan syair berikut!
Tola’al badru ‘alainaa, mintsaniyyatil wadaa’i # Wajabas syukru ‘alainaa, maa da’aa lillahi daa’i
Lirik syair tersebut tidak asing di kalangan muslimin saat ini, pertama kali dikumandangkan pada saat….
A. Masyarakat Makkah mengiringi hijrahnya Rasulullah ke Madinah
B. Masyarakat Madinah menyambut kedatangan Rasulullah
C. Kaum muslimin bersuka cita atas kemenangan atas kafir Quraisy
D. Menyambut kedatangan para sahabat yang menyusul hijrahnya Rasulullah
9.  Salah satu bentuk musik vokal Islami biasanya dinyanyikan secara acappela, yang bermuatan pesan-pesan moral, pendidikan, kata-kata nasihat, dan sebagainya, dinamakan jenis musik ….
A. Marawis                                          C. Hadrah
B. Qasidah                                           D. Nasyid
10. Perhatikan syair berikut!
a) Ikut memeriahkan acara-acara seni islami
b) Mendokumentasikan karya-karya sini islami
c) Harus menguasai salah satu jenis musik islami
d) Membaca riwayat penguasa yang berkuasa saat kejayaan seni Islami
e) Ikut memberikan pengharhargaan pada kegiatan seni Islami
Dari pernyataan tersebut, yang tidak termasuk cara memberi apresiasi terhadap seni Islami, ditunjukan pada nomor ….
A. 1 dan2                                                C. 3 dan 4
B. 2 dan3                                                 D. 4 dan 5

2) Kunci jawaban soal dan Penghitungan Skor
Pilihan Ganda
[image: ]


3) Pengolahan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik adalah hasil akumulasi dari nilai PG dengan nilai uraian, kemudian dibagi 3.
[image: ]

c. Penilaian keterampilan (Rubrik Mari Berkreasi)
Rubrik ini berisi penilaian aspek keterampilan yang harus dicapai peserta didik. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam bab ini adalah penilaian produk yang dibuat peserta didik berupa tugas mencari dan menuliskan syair dari salah satu judul lagu nasyid yang ada di tanah air, kemudian membuat syair lain yang berisi tentang keindahan alam dengan menggunakan nada nasyid tersebut, dan menyanyikannya di depan kelompok lain.
Rubrik Penilaian Membaca:
Nama Kelompok : ……………………..      Kelas              : ……………………..
Anggota               : ……………………..      Nama Produk : ……………………..
                              ……………………..

Tabel 9.4 Tabel Rubrik Penilaian Produk
	No
	Aspek
	Skor (1-5)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan
	
	
	
	
	

	
	b. Jenis Produk
	
	
	
	
	

	2
	Tahapan Proses Pembuatan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	

	
	b. Teknik Pengolahan
	
	
	
	
	

	
	c. Kerjasama Kelompok
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Akhir
	
	
	
	
	

	
	a. Bentuk Penayangan
	
	
	
	
	

	
	b. Inovasi
	
	
	
	
	

	
	c. Kreativitas
	
	
	
	
	

	Total Skor
	


Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor perolehan x 100
Skor tertinggi

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
1. Remedial
Generasi muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah mempelajari materi dan melakukan tugas-tugas. Bagi kalian yang masih kurang memahami materi bab ini, silakan lakukan langkah berikut:
a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada yang dipahami bisa bertanya kepada teman atau Bapak/Ibu guru.
b. Kerjakan kembali tugas dan latihan yang belum dipahami.


2. Pengayaan
Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini. Untuk menambah wawasan kalian terkait materi ini, bukalah web, link, blog, buku, artikel yang memiliki konten berikut:
a. Sejarah seni Islami (seni suara, seni musik, dll) dari masa ke masa
b. Ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan seni

3. Interaksi dengan Orang Tua
Untuk lebih meningkatkan kompetensi kalian dalam materi Seni Islami, carilah dua bentuk seni Islami yang kalian ketahui melalui media yang ada (melalui internet atau lihat obyek seni secara langsung), berikan tanggapanmu. Bila sudah komunikasikan dengan orang tua dan laporkan kepada guru PAI kalian.
Tabel 8.3 Tabel Interaksi dengan Orang Tua
	No.
	Tanggal
	Jenis Seni Islami
	Tempat/ Media
	Tanggapan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	



Mengetahui
Orangtua                                                                                     Guru PAI


…………………….                                                                   …………………….
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	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Talabul Ilmi
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Batasan-Batasan Islam dalam Berseni
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Ekspresi Seni Islami (a. Seni Baca Al-Qur’an)
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
[image: ]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Ekspresi Seni Islami (b. Seni Kaligrafi dan c. Seni Arsitektur)
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Ekspresi Seni Islami (d. Seni Musik Islami)
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E. Uswatun Hasanah
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang dengan seni islami, kehidupan semakin harmoni media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP/MTs Kelas IX : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Hadroh: Seni tari dan/atau nyanyian yang bernafaskan Islam disertai dengan alunan rebana, digunakan untuk menyemarakan acara-acara yang sedang berlangsung.
· Kaligrafi: Seni menulis Al-Quran dengan indah dengan pena sebagai hiasan.
· Nasyid : Salah satu seni Islam dalam bidang seni suara, merupakan nyanyian bercorak Islam yang mengandungi kata-kata nasihat, kisah para nabi, memuji Allah, dan yang sejenisnya.
· Qashidah : Seni suara yang bernapaskan Islam, banyak mengandung unsur-unsur dakwah dan nasihat-nasihat baik sesuai ajaran Islam.
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	Mengetahui,
Kepala Sekolah ........................
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	....., ......................... 20..
Guru PAI
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Dokter di Turki Gunakan Musik Islami scbagai Pengobatan

Menggunakan musik sebagai terapi mungkin terdengar aneh di masa
ini karena obat dan ilmu pengetahuan serta telologi lebih diandalkan,
namun pada kenyataannya, pengobatan dengan musik telah dikenal
selama hampir 1000 tahun. The Makam, mode musik unik terdapat pada
‘musik tradisional Arab dan Turki, telah digunakan dalam pengobatan
Islam pada awal abad ke-9. Saat itu, ilsuf al-Farabi menulis katalog efek
dari mode musik (makam) yang berbeda pada tubuh dan pikiran manusia.
Makam dapat mendefinisikan lapangan, pola, dan pengembangan
‘musik tertentu dan skala nada yang berbeda yang diterima oleh telinga.
Dokter di rumah sakit tersebut percaya, makam yang berbeda memiliki
efek psikologis dan fisiologis positif pada pasien mercka.

Dr. Eroll Can menemukan terapi mugfk saat bekerja di rumah sakit
di Sofia, Bulgaria, dengan menggunakan tape recorder dan headphone.
Nomun setelsh bermigrasi ke Turki pada tahun 1996, ia mulai
‘menggunakan instrumen Makam dan melihat efek yang lebih signifikan.
Kini beliau bersama Profesor Bingur Sonmez dan Mehmet Susam yang
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ahli memainkan instrumen tradisional seperti seruling Turki, biola
Ottman, dan gitar, bekerja sama merawat pasien dengan musik.

Pada kenyataannya merawat pasien dengan musik memang tidak
semudah yang dibayangkan, terutama karena tidak semua makam
‘memiliki efek yang sama. Ada makam yang temponya cepat, namun ada
pula yang lebih rileks. Dalam pernyataannya beliau juga menjelaskan,
‘mereka tidak menggunakan makam sebagai alternatif untuk pengobatan
kontemporer, melainkan sebagai terapi pelengkap. Sepuluh menit
‘mendengarkan musik tersebut cukup untuk menurunkan detak jantung
‘pasien dan tekanan darah tanpa harus meresepkan obat tambahan.

Disarikan dari: htips://wwwliputané.com/Sulung Lahitani
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Tabel 82 Tabe! Kunci Jawaban Pilinan Ganda

No | Kunci Jawaban PG | Skor | No | Kunci Jawaban PG | Skor
1 B 1] B 1
2 B 1|7 A 1
3 B 1 [s B 1
4 c K D 1
5 A 1 | c 1

Skor Maksimal -10
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NPG + NE 10+20
sE = 4
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Tadah haji ke tanah suci

Pulang haji disambut famili
Seni islami menarik hati
Jadi hidup lebih harmoni

Salat wajib lima kali
Lebih utama secara jamaah
Generasi milenial cinta seni
Jadikan sarana media dakwah

Berikan tanggapanmu terhadap pantun di atas, buatlah kembali sebuah
‘pantun yang mengandung pesan agar berperilaku terhadap seni sejalan
dengan nilai-nilai Islam!
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1. Masih dalam kelompok yang sama, diskusikan:
‘Sebagai seorang Muslim diwajibkan memperhatikan aturan Tslam
dalam berpakaian. Kriteria apa saja yang termasuk ketentuan Islam
dalam berpakaian!

2. Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di hadapan kelompok lain
secara bergiliran

3. Berikan tanggapan atas presentasi kelompok lain!





image12.png
‘Buatlah kelas menjadi 5 kelompok
Diskusikan dengan kelompoknmu:

‘Sebagai seorang generasu muda, tentu kalian menggandrungi seni
‘musik yang saat ini banyak sekali bentuk, ragam, serta genrenya
Carilah 3 tokoh atau grup musik yang memurut kalian dalam
‘mengekpresikan seninya sesuai dengan batasan-batasan ajaran
Islam? Berikan alasannya!

‘Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di hadapan kelompok lain
secara bergiliran

‘Berikan tanggapan atas presentasi kelompok lain!
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1 Masih dalam kelompok yang sama, diskusikan:
Dalam seni membaca Al-Ouw’'an banyak corak irama lagu yang
dapat digunakan, diantaranya Bayyati, Hijaz, Shaba, Rast, Jiharka,
Sika, dan Nahawand.

Bukalah link  hips:/www youtube.com/watchv=LgBechwdmg
berikut tentang tutorial irama dalam membaca al-Our'an.
Tuliskan pokok-pokok dari tutorial tersebut!

2. Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di hadapan kelompok lain
secara bergiliran

3. Berikan tanggapan atas presentasi kelompok lain!
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1 Masih dalam kelompok yang sama, diskusikan:
Indonesia terkenal dengan sebutan negara seribu masjid, karena
‘memiliki banyak masjid dengan berbagai coraknya.
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Carilah 10 masjid dengan arsitektur yang berbeda, sebutkan
‘nama masjid, nama kota, gaya arsitektur, serta keterkaitan antara
arsitektur dengan dengan sejarah atau budayanyal

2. Presentasikan hasil diskusi kelompoknu di hadapan kelompok lain
secara bergiliran

3. Berikan tanggapan atas presentasi kelompok lain!
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‘Masih dalam kelompok yang sama, diskusikan:

. Seni musik islami memiliki banyak ragam, diantaranya nasyid,
hadrah dan qasidah Deskripsikan persamaan dan perbedaan
antara ketiganyal

b. Selain nasyid, hadrah dan qasidah, masih banyak seni muslik
lainnya seperti seni gambus dan marawis. Carilsh bacaan
yang menjelaskan tentang kedua seni musik tersebut, buatlah

resumnya.
‘Presentasikan hasil diskusi kelompokamu di hadapan kelompok lain
secara bergiliran

‘Berikan tanggapan atas presentasi kelompok lain!
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Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan dengan
kelompokmu, nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari?
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Dokter di Turki Gunakan Musik Islami scbagai Pengobatan

Menggunakan musik sebagai terapi mungkin terdengar anch di masa
ini, karena obat dan ilmu pengetahuan serta teknologi lebih diandalkan,
namun pada kenyataannya, pengobatan dengan musik telah dikenal
selama hampir 1.000 tahun. The Makam, mode musik unik terdapat pada
‘musik tradisional Arab dan Turki, telah digunakan dalam pengobatan
Islam pada awal abad ke-9. Saat itu, ilsuf al-Farabi menulis katalog efek
darimode musik (makam) yang berbeda pada tubuh dan pikiran manusia.
Makam dapat mendefinisikan lapangan, pola, dan pengembangan
‘musik tertentu dan skala nada yang berbeda yang diterima oleh telinga.
Dokter di rumah sakit tersebut percaya, makam yang berbeda memiliki
efek psikologis dan fisiologis positif pada pasien mercka.

Dr. Eroll Can menemukan terapi musik saat bekerja di rumah sakit
di Sofia, Bulgaria, dengan menggunakan tape recorder dan headphone.
Namun setelsh bermigrasi ke Turki pada tahun 1996, ia mulai
‘menggunakan instrumen Makam dan melihat efek yang lebih signifikan.
Kini beliau bersama Profesor Bingur Sonmez dan Mehmet Susam yang
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ahli memainkan instrumen tradisional seperti seruling Turki, biola
Ottman, dan gitar, bekerja sama merawat pasien dengan musik.

Pada kenyataannya merawat pasien dengan musik memang tidak
semudah yang dibayangkan, terutama karena tidak semua makam
‘memiliki efek yang sama. Ada makam yang temponya cepat, namun ada
pula yang lebih rileks. Dalam pernyataannya beliau juga menjelaskan,
‘mereka tidak menggunakan makam sebagai alternatif untuk pengobatan
kontemporer, melainkan sebagai terapi pelengkap. Sepuluh menit
‘mendengarkan musik tersebut cukup untuk menurunkan detak jantung
‘pasien dan tekanan darah tanpa harus meresepkan obat tambahan.

Disarikan dari: htips://wwwliputané.com/Sulung Lahitani
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Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan dengan
kelompokmu, nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari?





